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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Data Artikel : Phaleria macrocarpa scheff Boerl dikenal sebagai salah satu tanaman
Naskah masuk. 13 November 2023 obat di Indonesia. Hampir seluruh bagian tanaman ini sangat
Direvisi, 22 Nolvember 2023 bermanafaat bagi manusia karena memiliki banyak kandungan
Diterima, 4 Desember 2023 kimianya. Semakin berkembangnya penggunaan buah mahkota dewa
untuk berbagai macam penyakit, maka perlunya dilakukan
Email Korespondensi : serangkaian pengujian untuk mendapatkan sediaan obat tradisional
dwinorma@widyagamahusada.ac.id yang manan untuk dikonsumsi manusia. Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit
sekunder flavoboid terhadap Salmonella thypi dengan metode
sumuran karena metode ini melikiki keuntungan lebih mudah
mengukur zona hambat yang terbentuk karena suatu aktivitas
antibakteri. Uji analisa data menggunakan uji statistik parametrik
one-wey ANOVA dengan hasil p=0,000. Hasil skrining fitokimia
menunjukkan bahwa daging buah mahkota dewa (phaleria
macrocarpa scheff boerl) mengandung senyawa flavonoid
menunjukkan hasil efektif pada kosentrasi 40 mg/ml terhadap
bakteri salmonella thypi dengan diameter zona inhibisi sebesar 13,5
mm, aktivitas antibakteri dikategorikan kuat.

Kata Kunci : Buah Mahkota Dewa, Salmonella thypi, Phaleria
macrocarpa Scheff Boerl

1. PENDAHULUAN

Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa scheff Boer) juga dikenal sebagai Pau, sebagian besar
mengenal buah mahkota dewa menjadi salah satu pengobatan tradisional yang sudah terkenal di
Malaysia dan Indonesia [1]. Meskipun sudah banyak digunakan sebagai obat alternatif tetapi masih
sedikit yang meneliti senyawa bioaktif seperti flavonoid dan aktivitas biologisnya. Aktivitas biologis
yang dimaksud adalah aktivitas antioksidan dan antimikroba dalam daun buah mahkota dewa.
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Flavonoid merupakan senyawa bioaktif yang sangat sensitif terhadap panas dan juga kerusakan
karena pH, cahaya, oksigen, dan aktivitas enzimatik [2]. Selama ini flavonoid di gunakan untuk
pengobatan penyakit manusia seperti antifungi, antivirus dan antibakteria[3]. Mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa scheff Boer) juga dikenal sebagai Pau, sebagian besar mengenal buah mahkota
dewa menjadi salah satu pengobatan tradisional yang sudah terkenal di Malaysia dan Indonesia [1].
Meskipun sudah banyak digunakan sebagai obat alternatif tetapi masih sedikit yang meneliti senyawa
bioaktif seperti flavonoid dan aktivitas biologisnya. Aktivitas biologis yang dimaksud adalah aktivitas
antioksidan dan antimikroba dalam daun buah mahkota dewa. Flavonoid merupakan senyawa
bioaktif yang sangat sensitif terhadap panas dan juga kerusakan karena pH, cahaya, oksigen, dan
aktivitas enzimatik [2]. Selama ini flavonoid di gunakan untuk pengobatan penyakit manusia seperti
antifungi, antivirus dan antibakteria[3]. Oleh karena pemisahan flavonoid di penelitian ini
menggunakan metode maserasi. Karena pada metode ini dapat mencegah terjadinya kerusakan
senyawa yang bersifat termolabil [4]

Jika sistem kekebalan tubuh terganggu, manusia akan dengan mudah terinfeksi oleh bakteri, virus
maupun jamur [4]. Beberapa bakteri yang menyebabkan infeksi pada kulit, pernafasan sampai ke
saluran pencernaan adalah salmonella thipy, escericia coli dan pseudomonas aeruginosa. Salmonela
thypy merupakan bakteri yang menginfeksi saluran pencernaan yang menyebabkan demam typoid.
Salah satu yang banyak digunakan untuk pengobatan bakteri ini adalah antibiotik chlorampenicol [4].

Untuk menangani masalah antibakteri memerlukan agen antibakteri yang efektif dan aman yang
perlu dipelajari lebih dalam. Di bandingkan dengan pengobatan sintetis, pengobatan dari bahan alam
sekarang mengalami kemajuan yang sangat pesat dalam pengobatan penyakit infeksi. Penemuan
antibakteri yang berasal drai bahan alam terus akan di pelajari dan teliti serta dikembangkan untuk
mengatasi masalah masalah resisten yang dapat di timbulakn karena pemakaian antibiotik yang tidak
rasional. Tanaman yang kaya akan metabolit sekunder sepeeti tanin, lignin, karotenoid, flavonoid dan
alkaloid dipercaya dapat memiliki aktivitas antimikroba dengan menghambat pertumbuhan bakteri
pantogen [5][6]. Buah mahkota dewa adalah tanaman obat yang ditemukan di kabupaten Pidie,
Indonesia. Hampir seluruh tanaman mengandung bahan kimia yang bermanfaat untuk tubuh
manusia. Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang banyak terdapat pada bagian tumbuhan
seperti batang, buah, bunga dan biji tumbuhan. Mekanisme kerja dari flavonoid yaitu merusak
dinding sel bakteri dengan merusak struktur protein yang ada pada sitoplasma sehingga mampu
menghambat pertumbuhan dari bakteri[7]. Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti menggunakan
metode sumuran untuk mengamati bagaimana buah mahkota dewa (phaleria macrocarpa scheff
Boerl) terpapar salmonella thypi.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian menggunakan experimental laboratorik dengan menggunakan metode difusi
sumuran. Penelitian ini dilakukan di LSIH Universitas Brawijaya, sedangkan buah mahkota dewa di
dapat dari Herbal Materia Medika Batu yang merupakan balai tanaman, Malang. Alat sebelum
digunakan, dilakukan sterilisasi terlebih dahulu dengan memakai autoclav pada suhu 121°C selama
15-20 menit. Sebelum di tutup kapas di pastikan terlebih dahulu keseterilan dari tabung reaksi dan
tabung erlenmeyer.
a. Persiapan Bahan

- Buah Mahkota dewa dicuci bersih dan dikeringkan
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- Isolat Salmonella thypi dari laboratorium LSIH diinkubasi di suhu 37°C sebelumnya ditanam
pada media MHA steril selama 18-24 jam.
b. Pembuatan Sediaan Ekstrak Buah Mahkota Dewa
Metode maserasi yang menggunakan aquades untuk ekstraksi buah mahkota dewa adalah [8],
sebagai berikut:
- Serbuh buah mahkota dewa 150 grm
- Masukkan pada elenmeyer 1 liter
- Menambah aquades sebanyak 350 ml atau sampai terendam dan dilakukana maserasi
- Dihomogenkan selama 3x 24 jam dengan mengunakan alat sheker incubator
- Menyaringan larutan buah mahkota dewa dengan vacum pump sampai diperoleh filtrat
- Penguapan filtrat dengan suhu 100 ° C dengan menggunakan rotary evaporator[9].
c. Pembuatan Media MHA
- Mieller Hinton Agar (MHA) dilarutkan ke dalam erlenmeyer 500ml dengan komposisi 12,16
gr/320ml
- Erlenmeyer ditutup dengan aluminium foil kemudian dihomogenkan menggunakan magnetik
stirrer
- Strerilisasi pada suhu 121°C dengan tekanan 15 atm selama 25 menit menggunakan autoclav
- Setiap cawan petri di tuangkan media MHA sebanyak 10ml setelah dingin akan menadi padat
d. Pengujian Daya Hambat
Uji daya hambat dengan difusi cakram [10] sebagai berikut:
- 20 cawan petri yang sudah terdapat MHA (Mueller Hinton Agar) yang memadat (sesuai standar
MC Farland 108 CFU/ml)
- 100 p# diberikan bakteri aktif dari botol kultur media NB ke permukaan media MHA
- Diratakan menggunakan spreader glass kultur tersebut di permukaan MHA kemudian di tutup
kembali.
- Diletakkan konsentrase ekstrak buah mahkota dewa diatas media MHA setelah itu pada suhu
37°C diinkubasi selama 48 jam
- Daerah hambat permukaan bakteri dilihat dari pengamatan zona hambat/zona bening
disekeliling paper disk
e. Identifikasi salmonella thypi dengan mengamati pertumbuhan koloni dengan ciri-ciri: koloni
berwarna coklat abu-abu sampai hitam kadang dengan kilap logam. Warna media disekitar koloni
jika masa inkubasi bertambah mula2 berwarna coklat, warna koloni menjadi hitam maka
salmonella dikatakan positif
f. Metode pengumpulan data
Pengamatan langsung diameter zona hambat ekstrak buah mahkota dewa terhadap bakteri
salmonella thypi pada media MHA dicampur dengan ekstrak buah mahkota dewa dengan
konsentrasi 10%, 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% berdasarkan penelitian dari Andi sutanto
(2018)[11], saatuan pengamatan dalam sentimeter (cm).
g. Analisa Data
Uji statistik One Way ANOVA di gunakan untuk menganalisis data menggunakan program SPSS

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan metode maserasi didapatkan hasil flavonoid ekstrak buah mahkota dewa terbentuk pasta
dan berwarna coklat pekat dapat dilihat pada gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Hasil flavonoid ekstrak buah mahkota dewa
(Phaleria Macrocarpa Scheff BoerlI)

Sebelum melakukan uji efektifitas antibakteri, bakteri salmonella thypi yang tersedia di
laboratorium Universitas Brawijaya diidentifikasi. Pewarnaan gram menghasilkan batang gram
negatif pada bakteri, yang ditandai dengan warna merah(Gambar 2).

Gambar 2. Gambaran mikroskopik bakteri S. Typhi (Perbesar 1000x,
bentuk batang, gram negatif)

Pada penelitian ini, buah mahkota dewa digunakan untuk mengkonsentrasikan ekstrak falonoid
dengan variasi 10%, 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Selain itu, ekstrak 0% digunakan untuk kontrol
negatif dan media muller hilton agar (MHA) digunakan untuk kontrol positif. Setelah diinkubasi
selama 18 hingga 24 jam, terbentuk zona inhibisi dengan konsentrasi flavonoid ekstrak buah
mahkota dewa yang meningkat seiring dengan konsentrasi ekstrak, menunjukkan bahwa konsentrasi
flavonoid lebih tinggi seiring dengan diameter zona inhibisi yang terbentuk, dan pemberian ekstrak
buah mahkota dewa akan menghentikan pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Didasarkan pada
diameter zona hambat, zat antibakteri dikategorikan menjadi 4 kategori: sangat kuat (.20 mm), kuat
(11-20 mm), sedang (6-10 mm), dan lemah (<5 mm). Hasil evaluasi dampak setiap konsentrasi
flavonoid ekstrak buah mahkota dewa, maka semakin besar diameter zona inhibisi yang terbentuk
dan pemberian ekstrak buah mahkota dewa akan membuat penghambatan pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi. Menurut susanto (2012) Didasarkan pada diameter zona hambat, zat antibakteri
dikategorikan menjadi 4 kategori: sangat kuat (.20 mm), kuat (11-20 mm), sedang (6-10 mm), dan
lemah (<5 mm). Tabel 1 menunjukkan hasil penilaian dampak konsentrasi flavonoid ekstrak buah
mahkota dewa terhadap zona inhibisi yang tercetak di sekitar lubang sumuran, dan gambar 3
menunjukkan dampak konsentrasi flavonoid ekstrak buah mahkota dewa terhadap diameter zona
inhibisi yang terbentuk.
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Tabel 1. Diameter Zona Inhibisi Salmonella Typhi yang terbentuk di sekitar Lubang Sumuran dalam Pemberian
Konsentrasi Ekstrak Flavonoid Buah Mahkota Dewa

Konsen Pengulangan diameter zona inhibisi Rata-rata Keterangan
trasi I 11 I I\% diameter
zona
inhibisi
(mm)
K- 0 0 0 0 0 Lemah
K+ 0 0 0 0 0 Lemah
10% 0 0 0 0 0 Lemah
20% 8 7 7 8 7,5 Sedang
40% 14 13 14 13 13,5 Kuat
60% 17 17 18 19 17,75 Kuat
80% 18 18 17 18 17,75 Kuat
100% 18,7 20,5 19,5 20,5 19,75 Kuat
Keterangan:

Kontrol negatif (K-) merupakan plate Salmonella Typhi tanpa di berikan apapun, kontrol positif
(K+) merupakan plate Salmonella Typhi dengan pemberian aquades. Konsentrasi extrak buah
mahkota dewa yang diberikan yaitu 10%, 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. Romawi I, II, III, dan IV
adalah pengulangan perlakuan.

20.00

15.00

10.009

5.00

Mean of nilai inhibisi salmonela thypi

T T T T
K- K+ 10% 20% 40% B0% 80% 100%

konsentrasi buah

Gambar 3. Rerata Diameter Zona Inhibisi yang Terbentuk di Sekitar Lubang Sumuran Setelah Perlakuan Berbagai
Konsentrasi Flavonoid Ekstrak Buah Mahkota Dewa

Hasil analisis dengan uji statistik parametrik one-wey ANOVA ditemukan bahwa p=0,000 dan
korelasi pearson (R) adalah -0,874. Saat R lebih besar dari 0,5, derajat hubungan antara variabel
dianggap kuat. Namun, hasil dengan tanda negatif (-) pada R menunjukkan hubungan yang
berlawanan, yaitu peningkatan konsentrasi ekstraksi flavonoid buah mahkota dewa akan
menyebabkan lebih sedikit koloni salmonella typhi. Dalam penelitian ini, potensi flavonoid ekstrak
buah mahkota dewa dianggap kuat. Jika konsentrasi flavonoid ekstrak buah mahkota dewa di atas
20% adalah 7,5, konsentrasi 40% adalah 13,5, konsentrasi 60% adalah 17,75, konsentrasi 80%
adalah 17,75, dan konsentrasi 100% adalah 19,75. Sementara zona inhibisi tidak ditemukan pada
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kontrol positif, kontrol negatif, dan konsentrasi 10%, dapat disimpulkan bahwa konsentrasi flavonoid
ekstrak buah mahkota dewa meningkatkan diameter zona inhibisi di sekitar lubang sumuran.

Efak anti bakteri ekstrak buah mahkota dewa terhadap bakteri salmonella typhi disebabkan oleh
zat-zat seperti flavonoid, alkaloid, dan tanin. Senyawa flavonoid mampu menahan enzim
topoisomerase II pada bakteri (dimana DNA gyrase termasuk salah satu dari enzim kelas
topoisomerase II) dan mengakibatkan bakteri mengalami hambatan dalam melakukan replikasi DNA
[12]. Flavonoid bekerja membentuk kompleks lipid (limfofilik) mengakibatkan rusaknya membran
sel bakteri, selain itunflavonoid juga berikatan dengan protein ekstraseluker bakteri yang bisa
menyebabkan kerusakan dinding sel [12]

4. KESIMPULAN

Semakin banyak flavonoid ekstrak buah mahkota dewa (Phaleria Macrocarpa Scheff Boerl) yang
digunakan, semakin besar diameter zona inhibisi pada lubang sumuran. Diameter zona inhibisi yang
lebih besar menunjukkan bahwa lebih banyak baktteri salmonella typhi yang terhambat dalam
pertumbuhannya.
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